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NILAI NUTRITIF DAN AKSEPTABILITAS CAMPURAN EKSKRETA
AYAM — FESES DOMBA FERMENTASI SEBAGAI BAHAN PAKAN
NON KONVENSIONAL UNTUK AYAM BURAS PETELUR

Saptoningsih' dan Ali Agus®
INTISARI

Fermentasi bahan organik untuk meningkatkan nilai nutritif bahan pakan allernatif dan
penggunaannya dalam ransum mendapat banyak perhatian Fermentasi bahan organik seperli
manure atau feses dengan bantuan effective microorganism—4 (EM4) disebut “hokashi *. Penelitian
ini dilakukan untuk mengevaluasi nilai nutritif dan akseptabilitas sebagal pakan alternatif berupa
fermentasi campuran manure dan feses domba fermentasi, Bokhasi dibuat dengan menambahkan
0,1% EM4 dalam 10 ml mollases/liter air setisp kilogram campuran manure feses domba.
Campuran diinkubasikan selama 3 hari dan suhu dijaga konstan (3545 °C) dengan cara diaduk
setiap 5 jam. Sampel bokashi dianalisis kompaosisi kimia dan uji akseptabilitas pada 30 ekor ayam
kampung. Ayam dibagi dalam 6 kelompok dengan 5 ekor sebagai ulangan/kelompok. Masing-
masing kelompok dibeni ransum mengandung bokashi = 25% (K-1), 5084 (K-2), 75% (K-3) dan
100% (K-4). Sebagai kontrol digunakan campuran manure-feses domba tanpa fermentasi (K-5)
dan 100% pakan konvensional (K-6) yang terdiri dari 17% konsentrat komersial, 38% dedak padi.
38% jagung, 2% mineral mix dan 5% grit Konsumsi pakan dicatat selama 3 hari dan hasil
dianalisis variansi dan dilajutkan uji Duncan New Multiple Range Tesi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembuatan bokashi meningkatkan kadar protein kasar 19,6% (dari 153
menjadi 18,3%) dan menurunkan serat kasar 163% (dari 20,7 menjadi 17,3%). Pada uji
akseptabilitas menunjukkan bahwa konsumsi pakan tertinggi (P<0,05) pada K-1 (112 g/ekor/hari)
dan K-2 (110 g/ekor/hari) yang setara dengan pakan konvensional (K-6: T02 g/ekor/hari) bila
dibanding pada K-3 (83 glekor/hari) dan K-5 (86 glekor/hari) yang secara nyata (P<0,05) lebih
rendah dibanding kelompok lain. Level konsumsi terendah tercatat pada K4 (65 g/ekor/hari) yang
menggunakan 100% campuran manure-feses domba tanpa fermentasi Disimpulkan bahwa
pembuatan bokashi dari campuran mamure dan feses domba meningkatkan nilai nutritif dan
akseptabilitasnya pada ayam buras dan dapat digunakan sebagai salah satu bahan pakan alternatif

(Kata kunci - Manure, Feses domba, Fermentasi, Konsumsi, Nilai nutritif Ayam buras).
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NUTRITIVE YALUE AND ACCEPTABILITY OF FERMENTED MANURE-SHEEP'S
FECES MIXTURE AS NON CONVENTIONAL FEEDSTUFF
FOR INDONESIAN NATIVE CHICKEN

ABSTRACT

Recently, Termentation of organic matier to improve their nutritive value and its utilization
pam significant atlention. Fermentation of manure or feces with effective microorganism-4 (EM4)
is usually called "hokosh . This experiment was conducred 1o study the nutritive value of bokashi
made from manure-sheep feces mixwre and its accepiability as non conventional feedstull
Bokhasi was prepared by adding 0.1% EM4 solution of 10 ml mollases/liter of water for each
kilogram mixture of air dried chicken manure-sheep feces (50/50) Tt was mixed well and then
incubated acrobically Tor 3 days under room temperature, and kepl constantly less then (35-45 °C)
by mixing the fermented material. Bokashi sample was analyzed for chemical composition and its
acceptability by using 30 pative chicken Chicken were divided into 6 groups based on dietary
treatmenis with individual replication of five birds. First treaument (K-1) was composed of 25%
bokashi + 75% conventional feed, {K-2) 50% bokashi + 50% conventional feed, (K-3) 73%
hokashi + 25% conventional feed, (K-4) 100% bokashi, (K-5) 50% manure + 50% feces of sheep
without Fermentation and (K-5) 10086 Conventional feedstull that consisted of’ 1 7% commercial
concentrate, 38% rice bran, 38% maize, 2% mineral mix and 5% gritt, Feed intake was recorded
tor 3 % 24 hours and analyzed of variance of CRID and followed by DMRT. Results showed that by
making bokashi, crude protein was improved by 19,60 % (from 15.25 to 18.32 %DM) and crude
liber decreased 16.30% (lrom 20,70 to 17.32 %DM), Feed intake of the diet containing bokashi
was highest (P<.05) at the inclusion level of 25 % (K-1 - 112 g/day) and 50% (K-2° 110 g/day) that
was comparable to conventional feed (K-6. 102 g/day) compared to 75 % (K-3: 83 g/day) or 100
%0 bokashi {K-5 © 86 p/dav). The lowest feed intake (P<.05) was noted in the diet containing 1009
non fermented manure-sheep feces mixture (K-4 © 65 g/day). Bokashi from manure-sheep feces
mixture ¢ould be used as a conventional feedstuff for chicken diet.

(key words - Manure, Sheep feces, Fermentation, Feed intake, Mutritive value, Chiken).

Pendahuluan besar). Seekor ayam dengan bobot badan 2
kg menghasilkan 530 kpg ekskreta/ekor/tahun
Jenis  ternak  vang sampai saat {Parkhurst dan Mountney., 1987). Sementara
masih mempunyal peranan yang cukup besar ity Suwarsana (1982) melaporkan bahwa
dalam penyediaan telur, vaitu mencapai 40% seckor domba  dengan bobot badan rata-rata
dari telur yane ada i pasaran dan 90% dar 30 kg wvang dikandangkan sehari semalam
kebutuhan daging ungeas, adalah ayam Buras diperoleh feses rata-rata 0,9 kgfekor/hani atau
(Sukardi ef af, 1988 dan Kingston 1979) 3285  keglekorftahun.  Dari sepi komposisi
Keberhasilan pemelibaraan avam Buras secara nutrien, ekskreta ayam mengandung 14 -
intensif antara lain dipengaruhi oleh pakan 28, 70% protein  kasar  sedangkan feses
Uisaha untuk mengatasi masalah ini antara lain domba + 12%  dan feses domba masih
adaleh  mencari baban  pakan  yang  tdak mengandung sumber energi  vang  relatif
bersaing  dengan  kebutuhan  maousia  dan cukup tinggi (Wididana dan Higa, 1997).
harganva murah, seperti pemanfaatan limbah Pemanfaatan kembali ekskreta avam
asal pertanian, peternakan dan industri. Salah dan feses domba  scbagai bahan  pakan
satu limbah peternakan yang potensial adalah pengganti dalam ransum dengan cara daur
kotoran temak (unggas, ruminansia kecil dan ulang (recyling) dirasa merupakan suatu
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alternatif pemecahan yang baik, karena
mengatasi permasalahan pencemaran ling-
kungan dan sekaligus ketersediaan pakan
alternatif  (El-Boushy dan  Vink, 1977).
Fermentasi bahan organik dengan  effective
microorganism-4 (EM-4) disebut “bokashi”
(Higa 1996), Menurut Winarno dan Fardiaz
(1980) "bahan wyang mengalami fermentasi
dapat terjadi peningkatan kandungan nutrien
dan manfaat bahan asal, sehingga pakan lebih
disukai  ternak (palatabel). Hal ini dapat
terlihat dari meningkatkanya konsumsi pakan.
Urson (1999) menyatakan bahwa pada
pembuatan bokashi akan mengubah kotoran
ternak  menjadi senyawa gula alkohol dan
protein. Kualitas suatu bahan pakan perlu diuji
akseptabilitasnya dengan cara  mengetahui
tingkal konsumsinya  Untuk  mengetahui
akseptabilitas suatu bahan pakan biasanya
dilakukan  dengan cara  memberikannya
sebagai  pakan tunggal (Melechele dan
Provenza, 1983) Berdasarkan hal terscbut di
atas, penelilian ini dilakukan untuk mengetahui
nilai nutrisi dan akseptabilitas bokashi yang
terbuat dari campuran ekskreta ayam dan feses
domba sebagai bahan pakan alternatif pada
avain Buras petelur yang dipelihara secara
intensif.

Materi dan Meiode

Penelitian ini dilakukan di  kandang
milik Pusat Inkubator Agribisnis (PIA) Balai
Latihan Pegawar Pertanian (BLPP) Nganjuk
selama 10 minggu (10 Agustus sampai dengan
24 Oktober 199%9) serta  untuk  analisis
proksimat dilakukan di  Laboratorium
Teknologi Hasil Pertanian UGM dan analisis
energi bokashi di Lab. Biokimia Pusat Antar
Universitas (PAL) UGM. Adapun materi yang
digunakan selama penelitian adalah scbagai
berikut | Ekskreta ayam Buras petelur (dengan
pakan terdiri dari kosentrat, jagung, dedak,
grit, mineral) vang berumur maksimal | bulan
dan feses domba (dengan pakan terdiri dari
dedak, jerami jagung, rumput gajah) berumur
maksimal 1 minggu, bahan pembuatan bokashi
terdiri dari  EM-4, ekskreta ayam, feses
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domba, air, dedak dan tetes ayam Buras
petelur sebanyak 30 ekor berumur =10 bulan
dan bahan pakan konvensional yaitu
konsentrat komersial, tepung ikan, jagung,
dedak, grit dan mineral,

Peralatan  yang  digunakan  selama
penelitian adalah tampah, karung poni, ember,
gelas ukur, termometer. Seperangkat kandang
baterai individual, penumbuk kotoran, tim-
bangan telur dan timbangan pakan, peralatan
laboratorium untuk analisis  proksimat dan
energi. Penelitian dilaksanakan pada 2 tahap
vaitu :

Tahap I . Pembuatan bokashi dari campuran
ekskreta ayam - feses domba dan evaluasi
kualitas nutrien, dengan tujuan agar diperoleh
bokashi dan dapat mengetahui perubahan
nutrien selama proses fermentasi.

Cara pembuatan bokashi

a) Untuk membuat 1 kg bokhasi, terlebib
dahulu dipersiapkan adonan kering yang
terdiri dari 400 gram ckskreta ayam dan
400 gram feses domba (kering dan halus)
atau dengan perbandingan ekskreta ayam
dan feses domba = 1 : | dan bekatwl
sebanyak 20 gram (10% adonan kering)
kemudian dicampur secara merata.

b) Pengkayaan larutan EM-4 sebagai sumber
mikrobia untuk fermentasi, dengan cara
mencampurkan 1 liter air dengan 10 ml
tetes, kemudian ditambahkan 10 ml EM-4
sambil  diaduk-aduk  sehingga larutan
berwarna coklat Setleah itu  larutan
tersebut didiamkan selama 2 jam, agar
EM-4 berkembang biak

c) Larutan EM-4 disemprotkan merata pada
campuran ekskreta ayam dan feses domba
kemudian diaduk rata dengan kadar air
adonan tidak lebih dari 30%. Adonan yang
telah  baik dimasukkan ke dalam karung
goni, kemudian ditempatkan dibawah
naungan vang  bagian  bawahnya telah
diberi alas sekam padi

d) Fermentasi adonan campuran tersebut
secara aerobik selama 3 hari, dengan suhu
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dipertahankan pada subu 35-45 “C Untuk
menganirol subu dipergunakan termometer
Pada tahap ini dilakukan pengamatan
subu sefama proses pembuatan bokashi setiap
5 jam, karaktenstik fisik bokashi (bau, warna
dan tekstur) dan komposisi Kimia  (protein
kasar, scral kasar, lemak kasar, Ca, P dan
energi) O jam  fermentasi dan  sesudah
fermentasi

Tahap ke 11 : Llji aksepiabilitas bokashi pada
ayam buras

Cara penelitian

Hokhasi hasil penelitian pada tahap
pertama  digunakan sebagai  bahan pakan
dalam  penelitian  tabhap  ke-dua  untuk
mengetahui  tingkat akseptabilitasnya pada
avam Huras  dalam mengkonsumsi bokashi
secara  sukarela.  Ternak  vang  dipunakan
adalah ayam Buras umur = 10 bulan sebanyak
30 ekor yang kemudian dikelompokkan ke
dalam 6 kelompok perlakuan dengan masing-

masing terdiri 5 chkor sebagai  ulangan
Masing-masing ayam ditempatkan dalam
kandang baterai individu. Adapun ke-6

kelompok perlakuan tersebut adalah sebagai
berikut :

K-1 - 25% bokashi, 75% pakan konven-

sional

k-2 : 50% bokashi, 50% pakan konvensi-
onal =

K-3 : 75% bokashi, 25% pakan konven-
sional

K- 100% bokashi

K-5 - 500 ekskreta ayam dan 50% feses
domba (tanpa difermentast)

K-6 © 100% pakan konvensional yang
terdici dari 17 konsentral, 38%
dedak, 38% jagung, 2% mineral dan
5%, prit)

Sebelum  diberikan pakan  perfakuan,
ayam dipuasakan teriebih dahuly selama 24
jam dan air minum disediakan secara
libitum. Data vang  diambil  adalah  data
pengamatan konsumsi pakan selama 3 hari (3
% 24 jam) berturut-turut.

L5N OF 20-4400

Data vang diperoleh pada penelitian
tabap | dianalisis secara deskniptif, sedangkan
pada tahap 1l dianalisis dengan menggunakan
analisis variansi dengan Rancangan Acak
Lengkap {RAL) pola searah, kemudian
dilakukan  pengujian  dengan  Dwuvcan s
Multiple Range  Test (DMRT) untuk hasil
yang berbeda nyata (Astuti, 1980),

Hasil dan Pembahasan

Suhu bokashi

Penpukuran  suhu selama  proses
pembuatan  bokashi dilakukan setiap 5 jam
sekali, elama 3 (tiga) hari pengamatan. Suhu
pengamatan berada pada kisaran 25 - 45 °C.
Keadaan suhu  selama proses pembuatan
hokashi dapat terlihat pada Gambar 1,

Keadaan suhu seperti pada Gambar |
merupakan  subu yang dikchendaki selama
proses  pembuatan  bokashi, hal i
dimungkinkan karena adanya pengontrolan
suhu secara teratur setiap 5 jam dan ketika
suhu melebihi 40 °C  bokavh harus dibalik
dan dianginkan apar suhu turun. Apabila
tidak dilakukan pembalidn, subu dapat
melebihi 50 °C yang menyebabkan hilangnya
nutrien bahan organik {(Higa, 1996). Setelah
dikontrol suhu bokashi maka ditutup kembali
dan diupayakan penutup selama proses
fermentasi yang memungkinkan terjadinya
sirkulasi udara dengan baik seperti karung
goni atau bilik bambu,

Dalam proses pembuatan hokashi di
usahakan agar suhu tetap stabil antara 3050 "C
supaya mikroorganisme yang tlerdapat dalam
larutan EM-4 dapat bekerja dengan baik  dan
agar tercapai kondisi yang demikian perlu
diperhatikan kadar air saat pencampuran
adonan harus 30% (Higa, 1996 dan Urson
1998}, Kadar air yang demikian dapat
diketahui dengan cara mengambil segenggam
adonan dan meremasnya, bila diremas adonan
tetap menyatu berarti kadar airnya sudah baik,
meskipun  apabila  disentuh berantakan
kembali

Berdasarkan pengamatan juga terlihat
bahwa apabila  dalam proses pembuatan
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Gambar 1. Kinetika subu/"C selama 3 hari pembuatan hokashi
(Temperature!"C) during 3 days of fermenieation).

hoashi subu pada saat 5 jam perfama proses
fermentasi dibawah 30 °C  maka proses
pembuatan dokashi tidak jadi atau sapal vang
ditandai  dengan tidak ada  panas  yang
ditimbulkan dari bokashi lerscbul, hal ini
dimungkinkan karena kadar air pada saal
pencampuran adonan melebibi 30% atau alas
tempal dimana hokashi difermentasi terlaly
dingin  sehingea baktert vang terkandung
dalam EM-4 dimungkinkan tidak berkembang
biak atau  EM-4 vyang digunakan sudah
kadaluarsa atau dapat juga adonan dan larutan
diaduk dengan tidak merata
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Apabila  selama  proses  pembuatan
bokashi subu diatas 50 "C maka manfaat
hokeshy yang  dibuat pada  suhu lersebut
adalah 50% lebih rendah dari pada heokashi
yang dibuat dalam suhu yvang lebih rendsh
{Higa, 1996), karena nutrien bahan organiknya
banyak menguap menjadi panas ketika panas
melebihi 50 °C.

Kualitas fisik bokashi

Setelah 3 hari difermentasi  Sodkesbi
telah jadi yang ditandai oleh kualitas fisik
yailu bau, warna dan takstur seperti pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Kualitas fisik bokashi sebelum dan sesudah fermeniasi
(Physical quality of bokashi before and after fermentation)

i

{ jam fermontas:

e ee————

Sesudah fermentas:

Pembanding ' Bokavhi jadi

L b -
!?f';:;-ﬁm fsebelum fermentasi 126 jum fermentasi {eampared fo o good bokasin)
fhefore fermentation) fAfker fermentation)

Warna Kecoklat-coklatan Coklat keputth-putibian Coklat kepulth-putiban
LTI {Hrownyl (Browmy white) [ Hremenny wihiee)
Bau Bt mans (Sweelyf Bau asatr-asam manis Bau sedap khas spesilik
{Chelerir} (Sweery acids) fermentasi (Defecions)
Tekstur Lengkel dan basah Kering dan dingin Kering dan dingin
{Texinre) {Steaky and meis) {Thry and cold) (Diry aried coled)

Keterangan - b Higa (1 99'15}.

Pada Tabel | menunjukkan bahwa setelah
fermentasi warna bokashi coklat dan pada
bagian permukaannya  ditumbubi  jamur
keputih-putiban,  tidak  berbau  busuk,
teksturnya kering dan dingin, hal ini senada
dengan pendapat Higa {(1996) dan Urson
{1999} yang menyvatakan bahwa bokashi' akan
matang dan siap digunakan bila memberikan
bau khas yanp sedap dan di tumbuhi jamur
putih, Dinyatakan pula bahwa bila Pokashi
berbau busuk, maka pembuatan bokashi tidak
berhasil atau pagal, sedangkan jamur putih
pada permukaan bokesh  disebut  jamur
fermentasi (peragian) seperti Aspergilius dan
Penicillim  yang menguraikan bahan organik
secara cepal uniuk menghasilkan alkohol, ester
dan zat-zat antimikroba sehingpa  bokoshi
selelah  jadi  menimbulkan aroma yang
menyenangkan. Zat-zat tersebut akan meng-
hilangkan bau dan mencegah serangga dan
ulat-ulat yang merugikan.

Komposisi kimia bokashi

Pada umumnya kadar nutrien hokeashi
setelah fermentasi mengalami penurunan jika
dibandingkan 0 jam fermentasi kecuali untuk
kadar protein kasar {Tabel 2) Kadar protein
kasar mengalami kenaikan setelah
difermentasi, Hal ini dimungkinkan karena
NPN {asam urat) dalam eksreta ayam setelah
mengalami proses fermentasi diubah menjadi

suatu bentuk N mikrobia (protein sel tunggal).
Sebagaimana dilaporkan olsh Wuori dan MNasi
(1977) dan LEl-Boushy (1994}  yang
imenyatakan bahwa kotoran ayam  yang
mengalami  proses fermentasi akan terjadi
perubaban asam urat menjadi bentuk yang
tidak beracun. Namun untuk terjadinya proses
fermentasi vang baik perlu ditambah energi,
Dalam pembuatan bokashi«imi sumber energi
bagi perkembangan mikrobia yang terdapat
dalam EM-4 adalah dengan menambah tetes
pada saat pengkavaan larnutan Menurut
Muller (1980) bahwa dalam kotoran ayam
kering mengandung 37 sampai 45% protein
murni dan 28 sampai 55% asam urat. Dar
pernyataan  tersebut  dimungkinkan bahwa
melalui proses fermentasi aerobik  dalam
pembuatan  bokashi NPN vang terkandung
dalam 55% asam urat dalam ckskreta ayam
tersebut terurai menjadi N protein murni (El-
Boushy, 1994), sehingga dengan demikian

meningkatkan kandungan protein dari
hokashi.
Dimungkinkan pula  meningkatnya

protein kasar adalah karema perkembangan
sel-sel protein mikrobia pada substratnya
selama proses fermentasi. Seperti  yang
dilaporkan Mendoza ef ol (1994) bahwa
dalam proses pembuatan bokashi  terjadi
peningkatan protein kasar diakibatkan oleh
terbentuknya protein sel tunggal Fermentasi
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Tabel 2. Kandungan nutrien (%) hokashi (Nutritive value (%%} of bokashi)

Aby PK SK LK ETN  Ca P ME
Ash cride erude  exviract  N- free kealfkg*
——_protem  fiber = ether  extract s
o
e Y e o
Sebelum lfermenias i
Before fermeniuion 2267 1521 00 199 3934 681 1s0 2707
Sesudah Fermentasi _ i
e R i 17,67 . 1820 1732 151 s3I0 677 115 2662
focbadunghoh  op, L aap A8 H5HT 004 035 445
Lhangesgbsolwe T T4 Mg T i \ -
Perubshan relatif (%) 5~ | 9.6 163 200 14,9 051 035 204

Changor pelaue

Hasil analisis proksimat di Laboratoirum THP

analysis done by Laboratory THP, 1X i)

Universitas Gadjah Mada (Proximare

* Kandungan energi dianalisis di Lab. Biokimia PAL Universitas Gadjah Mada. (Energy
contect analyzed in Laboratory Hiochemistry, PAU LIGM).

merupakan  proses  biologis vang pada
umumnya mampu meninglatkan nilai nutriuf
seperti  meningkatkan protein  kasar  dan
menurunkan  kadar serat  kasar {Balitnak,
1994), Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
bokashi mengalami perubahan nilaj nutrien
akan tetapi relatif kecil nilainya  Hal in
dimungkinan  karena proses  pembuatan
bokashi tidak selalu harus meningkatkan nilai
nutrien, tetapi aroma  dan palatabilitas yvang
lebih baik menunjukkan proses pembuatan
bokashi berhasil.  Menurut Higa (1996),
proses  pembuatan  bokashi  (dari  kotoran
ternak) ini berbasil apabila bodashi setelah
mengalami fermentasi tidak berbau busuk,
Meskipun demikian terdapat permasalahan
vang menyebabkan bokashi ini tidak tahan
disimpan fama, yaitu apabila Aokashi disimpan
melebihi 3 hard gkan timbul proses
pembusukan  seperti yang dilaporkan oleh
Urson (1999) balwa hokashi pakan yang
disimpan |ebih dari 3 hari akan terjadi proses
dekomposisi bahan organik

Akseptabilitas bokaski

Sebagai  langkah  awal  untuk
mengevaluasi penggunaan fermentasi ekskreso
ayam dan feses domba sebagai bahan pakan
dalam ransum ayam, diperlukan uji aksepta-
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bilitas untuk mengukur seberapa banyak ayam
mampu mengkonsumsi  bahan tersebut.  Uji
ini dilakukan dengan cara memberikan pakan
wnggal maupun  dicampur dengan  bahan
pakan konvensional. Adapun variabel yang
diamati  pada uji  akseptabilitas  adalah
konsumsi  pakan Hasil  penelitian  uji
akseptabilitas (Gambar 2) terlihat bahwa
konsumsi pakan  perlakuan vang diberi
bokashi secara umum lebih tinggi dibanding
tanpa fermentasi (K-5). Pada uji akseptabilitas
menunjukkan bahwa konsumsi pakan lertingpi
(P=0.05) pada K-1 (112 wiekorfari) dan K-2
(110 glekorthari) vang setara dengan pakan
konvensional (K-6- 102 glekorthari)  hilg
dibanding pada K-3 (83 plekorharl) dan K-35
(86 glekor/hari) yaug secara nyata (P<0,05)
febih rendah  dibanding group lain. Level
konsumsi terendall tercatar pada K-4 (65
wlekorhari)  yang menpgrunakan  T00%,
campuran  manure-feses  domba  tanpa
fermentasi. Konsumsi pakan perlakuan pada
K-5 (50 % ekskreta ayam dan 50 % feses
domba) tanpa flermentasi terendah jika
dibandingkan dengan K-4 (100% Perkershi),
Bila dibandingkan dengan K-5, konsumsi
pakan K-4 lebih tinggi 32,27%. sedangkan
konsumsi pakan K-2 (50% hokashiy, K-1
(25% bokasti) dan  konsumsi ransum K-6
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Gambar 2. Konsumsi pakan pada masing-masing kelompok perlakuan
{Feed intake for each group of treatment),

Tabel 3. Konsumsi nutrien pada saal uji akseptabilitas (Nutrients intake) -

Konsumsi (frtake)

Perlakuan as-fed{e/'d) BK Protein Energi (Energy)
{Frectmeni) (Dry matter) (g/d)  {Protein) (g/d) (kealMari)

K-1 (25% bokashi) 112.40° 97,20° 13,797 235,30°
K-2 (50% bokashi) 110,002 04.26° 1422° 245 39"
K-3 (75% bokashi) 83.00" 69,30 14,80° 228 59%
K4 (100% bokashi) 86,00" 79,40 15,39+ 225.20"
K-5 (50% ekskrela avam dan 65,00° 55,00° 900" 164.49°

50% leses domba)
K-6 (100% konvensional) 102,00° §9.79* 1325° 238.70*

5% Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda sangat nyata (P< 0,01)
(Superskript different af the same coluann, differ significamly P=.01).

{100% pakan konvensional) jumlahnya relatif
sama; akan tetapi masih lebih tingei jika
dibanding dengan K-4 dan K-5. Konsumsi
pakan selama uji akseptabilitas untuk K-4
{100% bokashi) relatif sama dengan konsumsi
pikan pada K-3 (75% hokashi).

Dari hasil uji akseptabilitas tersebut,
menunjukkan bahwa dengan proses fermentasi
! pembuatan bokashi, campuran ekskreta ayam
dan feces domba dapat dimanfaatkan dan
dikonsumsi olech ayvam secara lebih baik
sebagai salah satu bahan pakan altemnatif
Pengpunaan sampai 50% dalam ransum,
setelah dicampur dengan komponen bahan
pakan lain yang sering digunakan dalam

ransum unggas, temyata tidak menurunkan
konsumsi pakan. Konsumsi pakan secara nyata
lebih rendah ketika bokashi digunakan lebih
dari 75%. Hasil ini mengindikasikan bahwa
bokashi lebih diterima (lebih palatabel) bila
dibanding dengan ckskreta dan feces tanpa
perlakuan, sebapaimana pada K-5 vang
menunjukkan bahwa fingkat konsumsinya
hanya sekitar 65% dibanding dengan pakan
konvensional (K-6). Menurut El-Boushy
(1994) palatabilitas pakan dipengaruhi oleh
kondisi fisik ransum, bau, daya tarik, zat-zat
tambahan {obat-obatan), keseparan dan rasa
dari  ransum tersebut. Untuk memperjelas
adanya pengaruh palatabilitas dalam konsumsi
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pakan dihitung konsumsi nutrien sclama uji
akseptabilitas sebagaimana tertera pada Tabel
3 berikut ini.

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa
konsumsi pakan diantaranya dipengaruhi oleh
faktor palatabilitas, karena ransum pada
perlakuan K-5 (tanpa fermentasi) meskipun
kandungan energinya rendah, tetapi di
konsumsi rendah pula. Menurut Wahju (1985)
dan Zuprizal (1999) ayam mengkonsumsi
pakannya sesuai dengan kebutuhan energinya,
sedangkan pakan pada perlakuan  K-d
dikonsumsi lebih banyak dari K-5. Perbedaan
antara pakan K4 dan K-5 adalah karena
adanya proses fermentasi, dimana pakan K-4
adalah campuran ekskreta ayam dan feses
domba telah mengalami fermemtasi, Menurut
Tjahyadi (1990) hahwa pada proses fermen-
tasi mempunyai kelebihan antara lain, aroma
dan palatabilitas yang lebih menyenangkan
karena terbentuknya asam, ester dan senyawa
lain pembentuk vitamin terutama vitamin B12,
vitamin B2 dan meningkatkan daya cemna.
Dari hasil uji akseptabilitas ini dapat disim-
pulkan bahwa bokkesi dari campuran ekskrela
ayam Buras dan feses domba (50 : 50) dapat
digunakan dalam ransum hingga 50%.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pembuatan bokashi dari campuran
ekskreta ayam dan feses domba dapat
meningkatkan nilai nutritif, yaitu pening-
katan kandungan protein kasar 19,60% dan
penurunan serat kasar 16,30%. Akseptabilitas
(Palatabilitas) bokashi dari ekskreta ayam dan
feses  domba  lebih  tinggi (+32,27%)
dibanding dengan ekskreta ayam dan feses
domba tanpa dibuat bokashi, Bokashi dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pakan
alternatif pada ayam Buras petelur, sampai
pada level 50% tanpa menurunkan konsumsi
pakan.
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